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Abstrak

Penelitian ini mengevaluasi pengendalian internal atas persediaan obat-obatan di PT. Marga
Nusantara Jaya Konimex Group, dan menyimpulkan bahwa seluruh komponen pengendalian
internal yang dikemukakan oleh COSO telah diterapkan dengan baik. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa pengendalian internal atas persediaan telah dilaksanakan sesuai dengan
standar yang berlaku. Berdasarkan simpulan tersebut, penulis memberikan saran yang
bermanfaat kepada PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group untuk mengatasi kelemahan
dalam sistem pengendalian internal atas persediaan obat-obatan. Saran-saran tersebut meliputi
pemisahan tugas antara bagian penerimaan, penyimpanan, dan pembelian, pengetatan
keamanan gudang dengan menggunakan sistem finger scan, menambah dokumen untuk
mendukung pencatatan akuntansi persediaan dan menyatukannya dengan bagian keuangan,
serta memastikan kelengkapan alat komunikasi untuk menghindari terjadinya miss
komunikasi.

Kata Kunci: Sustainable development, Digital marketing, Inventory Management

Abstract

This study evaluates the internal control over inventory of medicines at PT. Marga Nusantara
Jaya Konimex Group Branch Makassar, and concludes that all internal control components
described by COSO have been well implemented. Thus, it can be said that internal control over
inventory has been carried out in accordance with applicable standards. Based on the above
conclusion, the author attempts to provide beneficial suggestions to PT. Marga Nusantara Jaya
Konimex Group Branch Makassar to address weaknesses in the internal control system over
inventory of medicines. The suggestions include the separation of duties between receiving,
storing, and purchasing departments, tightening the security of the warehouse by using a finger
scan system, adding documents to support inventory accounting records and integrating them
with the finance department, and ensuring the completeness of communication tools to avoid
miscommunication.
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PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju
saat ini ikut berdampak pada dunia perekonomian, persaingan antar perusahaan di
Indonesia semakin meningkat. Adanya persaingan antar perusahaan yang semakin
meningkat, tentunya mendorong setiap perusahaan besar, menengah, ataupun kecil
untuk meningkatkan efisiensi secara tepat di segala bidang. Salah satu upaya dalam
meningkatkan efisiensi adalah dengan pengendalian persediaan barang. Dengan
persediaan, perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan dengan tepat waktu
sehingga perusahaan dapat tetap eksis dalam mencapai tujuannya. Kenaikan dan
penurunan permintaan umumnya dipengaruhi faktor musiman barang. Untuk
mengatasi ketidakstabilan permintaan, pada umumnya perusahan menyediakan
safety stock dalam tingkat tertentu.

Perusahaan perlu memantau tingkat persediaan yang dimiliki sebagai upaya
mengendalikan aset perusahaan. Pemantauan persediaan dilakukan melalui
pencatatan stok persediaan yang ada di gudang (saat penerimaan barang,
penyimpanan di gudang, dan pengeluaran barang dari gudang) yang prosesnya
diatur berdasarkan prosedur yang dibuat oleh perusahaan.stilah persediaan
digunakan untuk menunjukan jenis aktiva yang dimiliki perusahaan untuk dijual
kembali secara langsung maupun yang harus melaluiproses produksi dalam siklus
normal operasi perusahaan. Persediaan juga menunjukkan barang-barang yang
dimiliki oleh suatu perusahaan apakah merupakan perusahaan jasa, perusahaan
dagang atau perusahaan manufaktur.Menurut IAI (Lucchese et al., 2020) Persediaan
jasa meliputi upah dan biaya personalialainnya yang secara langsung menangani
pemberian jasa termasuk tenaga kerja penyedia dan overhead. Persediaan pada
perusahaan dagang meliputi barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual
kembali/pengadaan tanah dan properti lainnya.Persediaan juga mencakup barang
jadi yang telah diproduksi atau barang dalam penyusunan yang sedang diproduksi
perusahaan dan termasuk bahan serta perlengkapan yang akan digunakan dalam
proses produksi.

Persediaan merupakan salah satu perkiraan yang terpenting dalam sebuah
perusahaan. Bagi perusahaan, persediaan merupakan asset yang cukup besar
nilainya(Ding et al., 2022). Keberadaan persediaan dalam sebuah perusahaan
mengandung implikasi dilihat dari ada atau tidaknya persediaan. Jika persediaan
yang tersedia cukup besar maka dampaknya juga biaya yang dibutuhkan untuk
menjaga keberadaan persediaan tidak dapat dihindari. Sebaliknya jika persediaan
tidak tersedia, maka implikasi ke proses produksi dan penjualan akan menjadi
terganggu. Keberadaan persediaan mempengaruhi neraca dan laporan laba rugi.
Persediaan merupakan salah satu aktiva lancar yang harus dikelola dengan baik,
terutama untuk perusahaan-perusahaan yang memiliki persediaan barang dagangan.
Persediaan yang dimiliki perusahaan akan dapat ditentukan harga perolehan
persediaan dan nilai persediaan akan disajikan di neraca. Dalam menghitung nilai
persediaan perusahaan dapat mengunakan tiga metode yaitu Metode FIFO, LIFO dan
Average.

First In First Out (FIFO) Barang yang pertama kali masuk (dibeli) menjadi
barang yang pertama kali keluar (dijual). Masuk pertama keluar pertama Metode ini
menyatakan bahwa persediaan dengan nilai perolehan awal (pertama) masuk akan
dijual (digunakan) terlebih dahulu, sehingga persediaan akhir dinilai dengan nilai
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perolehan persediaan yang terakhir masuk (dibeli). Metode ini cenderung
menghasilkan persediaan yang nilainya tinggi dan berdampak pada nilai aktiva
perusahaan yang dibeli. Metode FIFO merupakan metode penilaian persediaan yang
sangat realistis dan cocok digunakan untuk semua sifat produk. Realistisnya terletak
pada barang yang pertama kali dibeli, maka barang itulah yang pertama kali dijual.
Jika perusahaan menggunakan metode FIFO dalam menilai persediaan dengan
asumsi telah terjadi peningkatan harga barang atau inflasi. Berdasarkan asumsi dari
metode FIFO, perusahaan menamai metode penilaian persediaan mereka dengan
sebutan FEFO (First Expired,First Out). FEFO mungkin terdengar mirip dengan FIFO,
tapi dalam metode FEFO sistemnya lebih ketat daripada FIFO. Jika dalam metode
FIFO barang yang masuk pertama juga akan keluar pertama pula, tanpa
memperhatikan tanggal kadaluarsanya (expired date). Pada metode FEFO barang
yang lebih dulu akan mencapai masa kadaluarsanya yang akan dijual terlebih dahulu.

Bagian yang paling penting pada perusahaan dagang dalam menjalankan
operasi perdagangan sehari-hari adalah bagaimana perusahaan mengelola
persediaannya, baik perencanaannya maupun pengendalian internnya karena
persediaan merupakan investasi yang sangat penting. Agar perusahaannya tetap
dapat bertahan menjalankan aktivitas bisnisnya, perusahaan dituntut untuk selalu
tanggap akan kebutuhan konsumennya yaitu dalam hal penyediaan barang yang
lengkap, berkualitas, pelayanan yang memuasakan, keamanan, serta harga barang
yang kompetitif. Salah satu tujuan dirancangnya sistem pengendalian intern adalah
untuk mengecek ketelitian dan keandalan catatan akuntansi atas persediaan barang.

Konimex adalah salah satu perusahaan farmasi Nasional yang didirikan oleh
Djoenaedi Joesoef pada 8 Juni 1967 sebagai perusahaan perdagangan jual beli obat-
obatan, bahan kimia, alat laboratorium dan alat kedokteran. Pada tahun 1971, PT.
Konimex mulai memproduksi sendiri obat-obatan dengan dukungan fasilitas
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Perusahaan ini kini memproduksi
berbagai macam produk: obat-obatan, permen dan makanan dengan motto Ikut
Menyehatkan Bangsa, seperti yang selalu dituliskan pada iklan- iklannya. Seiring
dengan semakin tingginya kecenderungan masyarakat kembali ke alam, Konimex
mulai mengembangkan produk-produk yang berbasiskan bahan-bahan alami.

PT. Konimex berlokasi di desa Sanggrahan, Kecamatan Grogol, kabupaten
Sukoharjo, Jawa Tengah yang dibangun pada tahun 1979. Setahun kemudian, 1980, di
kompleks baru ini didirikan pabrik kembang gula Nimm’s yang menjadi awal
diversifikasi Konimex ke industri makanan. Mengikuti peraturan pemerintah yang
mengharuskan pemisahan antara produsen obat dengan distributornya, pada tahun
1980 Konimex mendirikan PT. Sinar Intermark. Kemudian, untuk memperluas
jangkauan distribusi dan sejalan dengan semakin banyaknya produk yang
dipasarkan, tahun 1986, Konimex mendirikan perusahaan distributor yang kedua, PT.
Marga Nusantara Jaya Konimex Group. Satu dasawarsa kemudian, pada tahun 1994,
didirikan pabrik biskuit Sobisco, yang memproduksi produk- produk makanan.

Pengendalian internal persediaan juga sangat memiliki arti penting pada
Pedagang Besar Farmasi (PBF), karena dengan pengendalian internal perusahaan
dapat menjaga ketersediaan obat-obatan dan juga meramalkan kapan persediaan
tersebut habis dan kapan persediaan tersebut perlu diperbaharui. Banyak perusahaan
farmasi masih belum memenuhi kualifikasi berdasarkan aturan CDOB atau biasa
disebut dengan cara distribusi obat yang telah ditentukan standarnya oleh BPOM
karena tidak memaksimalkan pengendalian internal pada persediaan obat-obatan
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sehingga membuat pengelolaannya tidak efektif dan efisien dan justru menimbulkan
resiko-resiko yang membuat hilang dan rusaknya persediaan obat- obatan. Dengan
kata lain adanya pengendalian internal pada perusahaan farmasi setidaknya
menjamin keberlangsungan kegiatan pada perusahaan tersebut untuk memenuhi
pelanggan. Dari aspek kondisi pada PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group belum
ada konsep yang dijadikan sebagai dasar acuan untuk menjalankan Standar
Operasional Perusahaan (SOP).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah untuk penelitian
ini adalah “Apakah pengelolaan persediaan obat pada PT. Marga Nusantara Jaya
Konimex Group telah dilaksanakan sesuai standar menurut The Committee Of
Sponsoring Organization (COSO)?”

METODOLOGI

Penelitian ini akan dilaksanakan ini dilaksanakan di PT. Marga Nusantara Jaya
Konimex Group. Dengan waktu kurang lebih selama 2 bulan. Metode dalam
pengumpulan data ini menggunakan studi pustaka dan penelitian lapangan.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Adapun jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis kualitatif deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian
Data dari hasil penelitian ini didapatkan melalui wawancara mendalam dengan
karyawan PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group yang berkaitan dengan
persediaan obat-obatan, observasi secara langsung terhadap kegiatan yang
dilaksanakan dalam pengadaan persediaan obat-obatan, dan dokumentasi berupa
fotojuga pengecekan terhadap dokumen-dokumen yang berkaitan dengan persediaan
obat- obatan.
1. Lingkungan Pengendalian Internal PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group
Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti terhadap informan
mengenai lingkungan pengendalian internal PT. Marga Nusantara Jaya Konimex
Group kepada para informan diperoleh hasil yang hamper serupa antar jawaban yang
satu dengan lainnya dari masing-masing informan. Seperti hasil wawancara
mendalam tentang bagaimana struktur organisasi internal bagian persediaan, pada
Bapak Nirzah Armawansyah. Beliau menjawab sebagai berikut:

“Iya, struktur organisasi internal ada pada profil perusahaan dimana
terdapat struktur bagian pergudangan serta seluruh struktur
organisasi perusahaan”

Jawaban yang serupa juga dilontarkan oleh Bapak Jimi Kurniawan, SE ketika
peneliti bertanya tentang bagaimana struktur organisasi internal bagian persediaan.
Dan jawaban informan sebagai berikut:

“Tentu saja ada struktur bagian gudang dan pada struktur tersebut
juga mencakup seluruh struktur organisasi yang ada pada
perusahaan”
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Selanjutnya, peneliti bertanya kepada Bapak Nirzah Armawansyah mengenai
pemisahan fungsi dalam organisasi internal bagian persediaan. Informan menjawab
sebagai berikut:

“Ada pemisahan tugas, yakni bagian petugas gudang untuk
menyiapkan segala kebutuhan barang pelanggan berdasarkan list
order sementara kepala gudang mengecek kondisi barang apakah
jumlah barang yang telah disiapkan oleh petugas gudang telah sesuai
atau belum”

Kemudian, peneliti bertanya lebih dalam kepada Bapak Nirzah Armawansyah
mengenai struktur organisasi yang telah ada memisahkan antar bagian permintaan,
penerimaan, pengeluaran barang dan bagian pencatatan. Dan informan menjawab
sebagai berikut:

“Dibagian gudang tidak ada pemisahan tugas. Tugas digqudang
mencakup penerimaan, pengeluaran dan penyimpanan juga
pencatatan dengan kartu persediaan. Permintaan biasanya
berdasarkan hasil dari rekap gudang oleh kepala gudang selanjutnya
pemesanan dilaksanakan oleh kepala BAO”

Pertanyaan selanjutnya kepada Bapak Jimi Kurniawan, SE mengenai kebijakan
(prosedur) dalam bagian persediaan. Dan informan menjawab sebagai berikut:

“Terdapat masing-masing SOP (Standar Operasional Perusahaan)
persediaan obat-obatan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Mulai dari SOP permintaan, penerimaan dan pengeluaran barang
(obat)”

2. Penilaian Resiko PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group

Penilaian resiko mempertimbangkan kejadian internal dan eksternal serta
situasi yang mampu mempengaruhi kesanggupan manajemen untuk melakukan
prosedur akuntansi. Sekali risiko dapat di identifikasi, manajemen
mempertimbangkan signifikan atau tidaknya, kemungkinan terjadinya hal itu akan
dikelola PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group. Peneliti kemudian bertanya
kepada Bapak Nirzah Armawansyah mengenai alat-alat kerja pada gudang
perusahaan. Dan informan menjawab sebagai berikut:

“Alat-alat yang terdapat digudang sudah cukup memadai seperti
adanya Hand pallet untuk pemindahan barang dari satu tempat
ketempat lain, komputer & telepon untuk memudahkan komunikasi”

Jawaban yang sama juga terlontar dari Bapak Jimi Kurniawan, SE. ketika

peneliti bertanya mengenai alat-alat kerja yang ada apa sudah memadai. Dan
informan menjawab sebagai berikut:
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“Iya, alat-alat kerja yang dipakai perusahaan sudah memadai mulai
dari hand pallet, telepon dan komputer untuk memudahkan
komunikasi dan pemesanan juga pengecekan barang”

Kemudian peneliti bertanya lagi kepada Bapak Jimi Kurniawan, SE. mengenai
pemahaman masing-masing tugas pada bagian persediaan obat. Dan informan
menjawab sebagai berikut:

“Setiap pegawai atau petugas gudang telah paham betul akan tugas
dan tanggqung jawab atas segala pekerjaannya karena telah melalui
pelatihan yang diadakan oleh perusahaan”

Dan peneliti bertanya kepada Bapak Nirzah Armawansyah mengenai
perlindungan fisik terhadap persediaan obat yang ada didalam gudang. Dan informan
menjawab sebagai berikut:

“Didalam gudang terdapat satu ruangan ber-AC, dimana
didalamnya terdapat lemari besi yang biasanya digunakan untuk
menyimpan obat-obat tertentu yang harus terjaga suhunya”

3. Informasi dan Komunikasi PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group

Setiap organisasi memerlukan informasi relevan yang disediakan oleh orang
disaat yang tepat. Selain itu informasi harus pula andal dalam akurasi dan
kelengkapannya, kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem berdampak pada
kemampuan manajemen untuk mengambil keputusan. Peneliti kemudian bertanya
mengenai sistem informasi yang mencakup metode-metode dan catatan untuk
menunjukkan dan mencatat semua transaksi penerimaan obat-obatan. Dan Informan
menjawab sebagai berikut:

“Karyawan PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group
menggunakan sistem yang bernama Oracle yang dimana sistem
tersebut telah mencakup segala informasi yang dibutuhkan seluruh
manajemen perusahaan “

Oracle adalah sebuah sistem yang dipakai oleh PT. Marga Nusantara Jaya
Konimex Group, dimana segala aktivitas perusahaan dari mulai penginputan orderan,
penerbitan faktur sampai daftar tagihan pelanggan. Sistem tersebut juga dapat
mengakses jumlah persediaan yang ada digudang. Selanjutnya pertanyaan mengenai
komunikasi dari satu bagian ke bagian lain di perusahaan kepada Ibu Munia,
S.Farm.,Apt. Dan informan menjawab sebagai berikut:

“Setiap bagian saling berkomunikasi satu sama lain, mulai dari
pihak admin yang menginput orderan selanjutnya orderan tersebut
akan dikonfirmasi oleh BAO, sampai kebagian gudang barangnya
disiapkan oleh petugas gudang dan tim ekspedisi yang bertugas
untuk mengantarkan barang sampai kepada pelanggan”

Lebih dalam lagi, peneliti bertanya mengenai otorisasi transaksi dalam bagian
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persediaan kepada Bapak Nirzah Armawansyah. Dan informan menjawab sebagai
berikut:

“Otorisasi di gudang terjadi antar pegawai gudang dan kepala

qudang. Kepala gudang sendiri bertangqung jawab atas transaksi-

transaksi yang terjadi apakah jumlah barang yang dipesan telah

sesuai dengan fisik barang yang disediakan oleh petugas gudang.

Setiap faktur pemesanan ditandatangani terlebih dahulu oleh AP]

(Apoteker Penangqung Jawab), BAO (Branch Administration

Officer), BM (Branch Manager) sebelum diantar kepelanggan”

Jawaban serupa juga dilontarkan oleh Ibu Munia, S.Farm., Apt ketika peneliti
bertanya mengenai otorisasi transaksi. Dan beliau menjawab sebagai berikut:

“Setiap transaksi yang terjadi harus melalui otorisasi saya dulu
sebagai penanggung jawab apoteker, saya harus mengetahui berapa
banyak jumlah obat yang telah diorder oleh pelanggan apakah masih
dalam batas kewajaran atau sebaliknya untuk mengantisipasi hal-hal
yang tidaak diinginkan terjadi pada perusahaan. Otorisasi
selanjutnya juga melalui bapak BAO&BM”

4. Aktivitas Pengendalian PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu
menjamin bahwa arahan manajamen dilaksanakan oleh seluruh karyawan PT. Marga
Nusantara Jaya Konimex Group. Aktivitas pengendalian mencakup pemisahan tugas,
pengendalian pengolahan informasi, pengendalian fisik dan review kinerja. Peneliti
kemudian bertanya mengenai pembagian tugas dan wewenang pada bagian yang
terlibat pada persediaan kepada Bapak Jimi Kurniawan, SE. Dan informan menjawab
sebagai berikut:

“Pengelolaan persediaan hanya dilaksanakan oleh petugas bagian
gudang dan diawasi penuh oleh kepala gudang. Bagian pelaksana
administrasi untuk penerimaan pembayaran obat yang terpisah dari
bagian gudang untuk mencegah hal-hal yang akan merugikan
perusahaan”

Selanjutnya peneliti melanjutkan pertanyaan yang mendalam kepada Bapak
Nirzah Armawansyah mengenai pegawai digudang dibebani tanggung jawab atas
persediaan obat-obatan yang hilang dan rusak. Dan jawaban informan sebagai
berikut:

“Petugas gqudang sama sekali tidak dibebani tanggung jawab atas
barang yang rusak karena itu sepenuhnya adalah tanggung jawab
kepala gudang, biasanya barang yang rusak itu hasil dari
pengembalian barang pihak pelanggan sehingga tidak menjadi beban
petugas qudang atas barang rusak tersebut. Biasanya saya selaku
kepala gqudang melakukan pengecekan terlebih dahulu jika terjadi
kerusakan bahkan kehilangan barang”

Pertanyaan selanjutnya kepada Bapak Jimi Kurniawan, SE. mengenai aktivitas
pengendalian persediaan obat-obatan telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan
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yang ditetapkan. Dan informan menjawab sebagai berikut:

“Pengendalian persediaan pada perusahaan telah dilaksanakan
sesuai berdasarkan SOP yang berlaku pada perusahaan. Evaluasi
juga rutin dilakukan oleh pihak managemen tingkat atas dan dewan
direksi terkait pengendalian dan seluruh aktivitas pada perusahaan,
kendala apa saja yang dialami dan solusinya seperti apa”

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan kepada Ibu Munia, S.Farm.,Apt.
mengenai perangkat lunak (software) yang digunakan untuk mengkontrol transaksi.
Dan informan menjawab sebagai berikut:

“Seluruh cabang PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group
menggunakan software yang sama yakni bernama Oracle dimana
system aplikasi tersebut banyak berperan penting didalam segala
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, salah satunya untuk
mengkontrol setiap transaksi yang ada mulai dari permintaan
barang, barang masuk, sampai barang tersebut sampai ke
pelanggan”

5. Pengawasan (monitoring) PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group

Pengawasan atau pemantauan adalah proses penetapan kualitas kinerja
pengendalian internal. Berkenaan dengan penilaian efektivitas pengendalian internal
secara terus menerus oleh PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group, untuk melihat
apakah telah dilaksanakan dengan semestinya dan telah diperbaiki sesuai dengan
keadaan. Peneliti kemudian bertanya mengenai apakah digunakan kartu persediaan
untuk obat-obatan yang datang dan keluar kepada Bapak Nirzah Armawansyah. Dan
informan menjawab sebagai berikut:

“Iya kartu persediaan pasti digunakan untuk seluruh obat- obatan
yang masuk dan keluar, hanya saja belum ada pemisahan antar
keduanya kartu persediaan yang diqunakan untuk masuk dan keluar
sama”

Selanjutnya peneliti melanjutkan pertanyaan yang mendalam kepada Bapak
Nirzah Armawansyah mengenai pengecekan atau pelaksanaan aktivitas pengelolaan
persediaan oleh kepala gudang untuk menjamin pelaksanaan sesuai dengan prosedur
yang telah ditentukan. Dan informan menjawab sebagai berikut:

“Pengecekan pelaksanaan aktivitas pengelolaan persediaan rutin
dilakukan setiap seminggu sekali”

Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian di atas pembahasan dispesifikasikan dengan
menggunakan komponen pengendalian internal menurut teori dari COSO. Metode ini
diharapkan memudahkan dalam analisis data dengan mengkategorikan berdasarkan
komponen pengendalian internal yaitu:
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1. Lingkungan Pengendalian Internal

Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen
pengendalian internal, menyediakan disiplin dan struktur serta arahan bagi organisasi
dan mempengaruhi kesadaran pengendalian dari orang-orang yang ada didalam
organiasasi tersebut. Pada PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group telah memiliki
struktur organisasi yang jelas dan lengkap. Perusahaan juga memiliki SOP yang telah
dijalankan oleh para karyawan. Pemisahan tugas yang dilakukan yakni petugas
gudang untuk menyiapkan segala kebutuhan barang pelanggan berdasarkan list order
sementara kepala gudang mengecek kondisi barang apakah jumlah barang yang telah
disiapkan oleh petugas gudang telah sesuai atau belum.

2. Penilaian Risiko

Penilaian resiko mempertimbangkan kejadian internal dan eksternal serta
situasi yang mampu mempengaruhi kesanggupan manajemen untuk melakukan
prosedur akuntansi. Sekali risiko dapat di identifikasi, manajemen
mempertimbangkan signifikan atau tidaknya, kemungkinan terjadinya hal itu akan
dikelola PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group. Persediaan obat-obatan butuh
perlindungan yang lebih, sehingga harus teliti dalam penyimpanannya oleh karena
itu, gudang persediaan harus menyediakan kelengkapan alat-alat yang memadai.
Seperti halnya yang dilakukan oleh PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group yang
telah menyediakan Hand Pallet sebagai alat untuk memindahkan barang dari satu
tempat ke tempat lainnya. Didalam gudang juga terdapat satu ruangan ber-AC
dimana terdapat lemari besi yang biasanya digunakan untuk menyimpan obat-obatan
tertentu agar suhunya tetap terjaga.

3. Informasi dan Komunikasi

Setiap organisasi memerlukan informasi relevan yang disediakan oleh orang
disaat yang tepat. Selain itu informasi harus pula andal dalam akurasi dan
kelengkapannya, kualitas informasi yang dihasilkan oleh system berdampak pada
kemampuan manajemen untuk mengambil keputusan. Sistem informasi yang
digunakan oleh PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group bernama Oracle, dimana
sistem tersebut dapat mengakses segala aktivitas perusahaan mulai dari penginputan
orderan, penerbitan faktur sampai daftar tagihan pelanggan. Sistem ini juga dapat
mengakses jumlah persediaan yang ada didalam gudang. Mengenai komunikasi pada
perusahaan, setiap bagian saling berkomunikasi satu sama lain dengan begitu proses
distribusi bisa berjalan dengan baik.

4. Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu
menjamin bahwa arahan manajamen dilaksanakan oleh seluruh karyawan PT. Marga
Nusantara Jaya Konimex Group. Aktivitas pengendalian mencakup pemisahan tugas,
pengendalian pengolahan informasi, pengendalian fisik dan review kinerja. Mengenai
pembagian tugas dan wewenang pada bagian persediaan, pengelolaan persediaan
hanya dilaksanakan oleh petugas bagian gudang dan diawasi penuh oleh kepala
gudang. Petugas gudang sama sekali tidak dibebani tanggung jawab atas barang yang
rusak, biasanya barang yang rusak itu hasil pengembalian barang (retur) dari pihak
pelanggan sehingga tidak menjadi beban petugas gudang tersebut. Pengendalian
persediaan pada perusahaan telah dilaksanakan sesuai berdasarkan SOP yang berlaku
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pada perusahaan.

5. Pengawasan (imonitoring)

Pemantauan adalah proses penetapan kulitas kinerja pengendalian internal
sepanjang waktu. Berkenaan dengan penilaian efektivitas pengendalian internal
secara terus menerus atau periodik oleh manajemen, untuk melihat apakah telah
dilaksanakan dengan semestinya dan telah diperbaiki sesuai dengan keadaan.
Pengecekan pelaksanaan aktivitas pengelolaan persediaan rutin dilakukan oleh
PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group seminggu sekali, evaluasi juga rutin
dilakukan oleh pihak managemen tingkat atas dan dewan direksi perusahaan
terkait pengendalian dan seluruh aktivitas pada perusahaan, kendala apa saja
yang dialami dan solusinya seperti apa.

SIMPULAN

Setelah menganalisis dan mengevaluasi pengendalian internal atas persediaan
obat-obatan pada PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group Cabang Makassar, dapat
disimpulkan seluruh komponen pengendalian internal yang berlaku dikemukakan
oleh COSO telah diterapkan dengan baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pengendalian internal terhadap persediaan telah dilakukan sesuai dengan standar
yang berlaku. Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis berusaha memberikan
saran kepada PT. Marga Nusantara Jaya Konimex Group Cabang Makassar yang
bermanfaat dalam mengatasi kelemahan yang terdapat dalam sistem pengendalian
internal atas persediaan obat-obatan. Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan
yaitu sebagai berikut:

1. Lingkungan Pengendalian. Pemisahan tugas antara bagian penerimaan,
penyimpanan, dan pembelian.

2. Penilaian Resiko. Keamanan untuk akses gudang diperketat seperti memakai
sistem “finger scan” guna menambah keamanan gudang persediaan.

3. Aktivitas Pengendalian. Dokumen-dokumen untuk menunjang pencatatan
akuntansi persediaan ditambah, dan disatukan dengan bagian keuangan agar
sesuai dengan bidangnya. Sehingga tidak hanya terpaku pada faktur pembelian
dan kartu persediaan. Informasi dan Komunikasi. Kelengkapan alat komunikasi
agar tidak terjadi miss komunikasi sehingga komunikasi terus terjaga dengan baik..
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